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Giginya seperti mutiara Mata yang biru seperti batu
yang disusun asahan
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Kemilau benda-benda langit bagaikan bintang bertabur di atas
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Tidak ada seorangpun kecuali seperti rembulan yang sinarnya
mencukupi satu bulan kemudian menghilang
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angan pernah engkau menuntut gaji dengan alat yang kau punya,
pena seorang penyair yang tidak mempunyai tugas seperti alat
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Tasybih Maqlub, Tasybih dlimni dan Fawaid Tasybih
MOCH, SAID AHMAD



WAJAH SYIBIH

Pada dasarnya, wajah syibih harus lebih sempurna,
populer dan tampak pada musyabbah bih, dan pada
musyabbah harus lebih sedikit berada di bawah, untuk

memenuhi standar penyamaan.

Musyabbah : Anta

Musyabbah bih  :al-syamsu

Adat tasybih : kaf

Wajah syibih : sinar

Sinar yang ada pada matahari harus lebih tampak dari
yang ada pada anta



WAJAH SYIBIH

Kebiasaan para penyair membalik dari
kenyataan yang tampak, dengan menjadikan
musyabbah sebagai musyabbah bih, dan
musyabbah dijadikan musyabbah, karena
menganggap wajah syibih yang lebih tampak
pada musyaabbah

2oy o> Al asg aiye OlS zluall laug



WAJAH SYIBIH

Musyabbah : Ghurratahu
Musyabbah bih : wajhul khalifah

Adat tasybih : ka anna

Wajah syibih . al-isyraq (terang)

Terangnya aed=Jl a>q “dianggap” lebih
sempurna dari pada terangnya gleall 6,¢
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Seakan-akan cahaya awan di sore hari

sampai menjelang pagi itu adalah
senyuman Isa ketika mengucapkan janji
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Aku rindu kepada mereka, namun
untuk sampai ke tempat mereka

harus melewati tanah lapang

yang luasnya seperti lapang
dadanya seorang penyantun.



WAJAH SYIBIH

Maka dalam kondisi anggapan keindahan para
penyair inilah muncul tasybih maqglub, dimana,
mutakallim membalikan dari kenyataan yang

ada.

Tujuan tasybih maqlub ini adalah lil mubalagah
(untuk melebih-lebihkan/plenoastis)



TASYBIH DLIMNY

Dari sekian banyak macam-macam tasybih,
nanya tasybih dlimny inilah yang tidak sama
oentuknya dengan yang lain.

Para penyair berusaha memberikan pembelaan
pahwa ini termasuk tasybih dengan
pandangannya




TASYBIH DLIMNY

Ji5all o5 Gam) Eliuell O ppio ils GVl (885 Ol
“Dab jika kamu lebih unggul dari manusia yang lain, padahal

kamu bagian dari mereka, maka sesungguhnya misik
(terbuat) dari sebagian darah kijang”

Musyabbah : Seseorang yang dipuji oleh penyair, merupakan
manusia yang “dianggap” melampui manusia yang lain
Musyabbah bih : minyak misik juga berbeda dengan kijang,
padahal misik adalah bagian dari darahnya

Wajah syibih : perbedaan juz (dengan karekteristiknya) dari
jenisnya



TASYBIH DLIMNY
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“Kamu berharap sukses tapi tidak mau melewati cara-

carnya, yaaa sungguh kapal laut tidak akan berjalan di
atas tanah kering”

Musyabbah : seseoranga yang “pemalas” dan
berkeinginan untuk sukses

Musyabbah bih : hal yang belum pernah terjadi
Wajah syibih : kemustahilan



TASYBIH DLIMNY

Dalam tasybih dlimny ini yang menjadi musyabbah
dan musyabbah bih adalah kondisi.
Pahami tek dan konteks dalam tasybih dlimny ini,

mungkin saja banyak perkataan dalam kehidupan
kKeseharian kita



TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Menerangkan kemungkinan adanya
musyabbah

Apabila Musyabbah adalah perkara yang asing
dan langka

¢ Las;lg Hlazesl SJLLAS .. lozme Cigleg Layslgs cigis



TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Menerangkan keadaan musyabbah

Tujuan faidah ini akan nyata Apabila
Musyabbah yang tidak diketahui sebelumnya

CS5S oo b o) caalla 3] TS gl uad il



TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Menerangkan kapasitas keadaan musyabbah

Apabila Musyabbah hanya diketahui secara
global saja, maka salah satu tujuan
musyabbah bih adalah menjelaskan secara
terperinci

Olell adlsS Tsgw agl> vgails vlsl Lpd
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TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Menetapkan keadaan musyabbah

Apabila Musyabbah terdiri dari perkara
maknawi yang membutuhkan penjelasan dan
penguatan
25 0 7 &, S S JIGE 2 g 1558 J:Q\
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TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Memperindah musyabbah
Ol il sde 2cls VB ... Vs Ul 38 e, Ual
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TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Mengejek musyabbah
abals joxe ol dagdy n,8  wKE Buma HLal 13



TUJUAN DAN FAIDAH TASYBIH

Menerang
musyabba

Menerang
Menerang

Kan kemungkinan adanya
N

Kan keadaan musyabbah

Kan kapasitas keadaan musyabbah

Menetapkan keadaan musyabbah

Memperindah musyabbah

Mengejek

musyabbah
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Kata yang mengalami transformasi maknayang

digunakan oleh pembuat syari‘at.

Seperti kata al-Shalatu (perbuatan dan perkataan yang

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam)

Al-Shiyamu (menahan diri dari masuknya sesuatu ke
dalam perut melalui Iubangyang tujuh, mulai
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari yang

disertai dengan niat
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Kata yang mengalami perubahan makna secara

uruf

Seperti kata al-Dabbah yang berarti hewan melata
(konotasi manusia dan hewan), namun
dipopulerkan oleh kebiasan orang arab hanya

kepada hewan berkaki empat




MAKNA ASAL DAN MANKUL

@ Setiap kata mempunyai makna yang diperuntukan
untuk mengekspresikan sesuatu atau lebih dikenal
dengan makna asal

@ Syariat sebagai kumpulan ajaran yang disampaikan
kepada manusia juga berhak menjadikan kata dengan
makna yang “harus” diklaim untuk mendefinisikan
istilah di dalamnya

® Uruf sebagai pengguna bahasa juga mengambil bagian
dalam perubahan makna kata

@ Kalau berbicara tentang bahasa arab, maka kosa kata
akan berkembang sesuai dengan penggunaanya, begitu
juga dengan bahasa-bahasa yang lain




MAKNA ASAL DAN MANKUL

® Haqgigah lughawiyah sebagai empunya makna asal dari
setiap kata

® Sedangkan haqiqgah syar’iyah dan urfiyah sebagai
empunya makna yang ditransformasi ke dalamnya

® Untuk membahas ketiga haqgigah ini, maka silakan
diingat kembali tentang kajian linguistik beserta
turunannya atau cabang-cabangnya

@ Dengan  mengetahui ini, maka akan Dbisa
mengembalikan setiap kata pada ma’na hakiki sesuai
dengan penempatan dan penggunaannya. Maka dalam
penggunaan ahli bahasa dikembalikan pada Haqigah
lughawiyah, dalam penggunaan syar’i dikembalikan
pada haqgigah syar’iyah, dan dalam penggunaan ahli
‘urf dikembalikan pada haqigah ‘Urfiyah.
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Setiap kata atau kalimat yang digunakan berbeda

dengan makna asalnya dalam kamus

Dengan demikian dalam majaz harus ada bukti

yang menunjukkan pembelokan makna
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Isti'arah adalah Penggunaan kata atau kalimat pada

selain maknanya karena ada hubungan persamaan
disertai garinah yang mencegah pemaknaan hakikat

daile dinyd a0 WMt dd a9 o a2 (9 ST Jloainl ®©
et Bylazedl L Lol Gall 3y (ya

Istiarah tamtsiliyah adalah Penggunaan kalimat

(jumlah) pada selain maknanya karena ada hubungan

persamaan  disertai  qgarinah yang mencegah
pemaknaan hakikat
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Majaz mursal adalah Penggunaan kata atau kalimat
pada selain maknanya karena ada hubungan (selain

bersamaan) disertai qarinah yang mencegah

bemaknaan hakikat
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Majaz aqli adalah Penyandaran kata kerja (fi'il) pada

selain subjek/objeknya karena ada hubungan disertai

qarinah yang mencegah pemaknaan hakikat

(slan a3¥) A ang Lo e (§ Alel! o Laalll Jleasiw®
LLS . ol gall Baly] (e 835l A0 8 ae A8DMal

Kinayah adalah Penggunaan kata atau kalimat pada

selain maknanya karena ada hubungan disertai qarinah

yang mencegah pemaknaan hakikat




APA SAJA YANG HARUS ADA
DALAM MIAJAZ LUGHAWI?

®Adanya hubungan antara makna asal dengan makna
majazi
®Apabila hubungan tersebut berupa penyamaan

antara keduanya maka disebut isti’arah

®Apabila hubungan tersebut tidak berupa penyamaan

antara keduanya maka disebut majaz nursal

®Adanya garinah (bukti) yang mencegah makna asal.
Baik sbukti tersbut secara tertulis atau secara

mafhum atau aqgliah




APA SAJA YANG HARUS ADA
DALAM MIAJAZ LUGHAWI?

®Majaz yang maknanya mempunyai hubungan persamaan

merupakan tasybih baligh yang tidak disebutkan salah satu

tharafanya
®Musta’ar minhu = musyabbah bih
®Musta’ar lah = musyabbah
®Musta’ar = kata yang dipindah maknanya

®Dengan kata lain, dalam ilmu bayan tingkat satra pertama
adalah tasybih (dalam tasybih yang paling tinggi adalah
baligh), kemudian apabila salah satu musyabbah atau
musyabbah bihnya tidak disebutkan menjadi majaz

(isti'arah)




CONTOH MAJAZ
azall @ cdazey lud ol
Saya melihat pemberani (mis: muhammad) sedang berkhutbah di masjid

Kata ASADUN dalam kalimat ini tidak bermakna sebenarnya (harimau),
melainkan bermakna seseorang yang keduanya mempunyai hubungan
persamaan (mis: pemberani), kenapa kata asadun harus bermakna tidak
sebenarnya? Karena ada kata yakhthubu, karena kata ini menunjukkan

karakteristik manusia bukan hewan.
Musta’'ar minhu :asadun

Musta'ar lah : seorang

Musta’ar : asadun

Qarinah :Yakhtubu
Alagah : pemberani
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HAL-HAL YANG PERLU UNTUK
DIPAHAMI

@ Lihatlah definisi-definisi dalam al-muhimmat

® Perhatikan persamaan dan perbedaannya

® Ketahuilah istilah-istilah yang ada dalam
setiap definisi

® Ini akan mempermudah untuk belajar ilmu
bayan

® Semua berangkat dari definisi

® Semoga berhasil dan manfaat!!!




Majaz lughawi

isti’arah
Moch. Said Ahmad




Pengertian Isti’arah

» Secara bahasa, isti’arah berarti mencari sesuatu, memindah, mengganti sesuatu dari
satu tempat ke tempat yang lain

» Dalam istilah ulama bayan, isti’arah adalah menggunakan kata atau kalimat pada selain
makna hakikinya karena ada kaitan persamaan (antara makna asal dan majas) dan
disertai qarinah yang mencegah terjadinya makna asal

» Atau dengan kata lain, bisa didefinisikan : isti’arah adalah pembuangan salah satu
tharaf tasybih (musyabbah dan musyabbah bih).

Apabila yang dibuang musyabbahnya dan hanya menyebutkan musyabbah bihnya maka
disebut isti’arah tashrihiyyah

Apabila yang disebutkan musyabbahnya dan musyabbah bihnya dibuang tapi ditandai
dengan karakteristik dan kelazimannya, maka disebut isti’arah makniyah




Rukun-rukun Isti’arah

» Musta’ah lah : Musyabbah
» Musta’ar minhu : Musyabbah bih

» Musta’ar : kata yang dipindah makna asalnya




Ist’arah Tashrihiyah
» Isti’arah Tashrihiyah adalah isti’arah yang dibuang musta’ar lahnya (musyabbah) dan hanya
menyebutkan musta’ar minhu (musyabbah bih)
Contoh :
(11 podln]) aozdl 550l blro (] ppsy 0L | wladlall g Gwlidl s3] ol
“alim lam ra, itulah Kitab yang kami turunkan kepadamu (Muhammad) supaya kamu bisa mengelua
manusia dari Kekufuran/kesesatan (kegelapan) kepada iman ( | I ?
Kata wlolla)l makna asalnya adalah kegelapan
Dan kata makna asalnya adalah

Korelasi antara al-Qur’an sebagai kita yang diturunkan sebagai alat atau media untuk mengeluark
manusia dari kegelapan kepada cahaya masih memerlukan akal sehat untuk menyesuaikan makna
idak serta merta langsung tertuju kepada makna gelap dan terang yang secara kasat mata, kare
latnya adalah al-Qur’an. kalau alatnya senter sih Masuk akal hehehehe

aka, kegelapan dan cahaya yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah makna yang lain. Kalau
ng digunakan adalah al-Qur’an yang berisi tentang pedoman berketuhanan, maka tidak dira
hwa makna kegelapan dan cahaya dalam ayat tersebut adalah kekafiran dan keimanan, kafi
tutup gelap an iman berarti terbuka terang.



Ist’arah Tashrihiyah

Dengan demikian terjadilah penggunaan makna yang tidak sebenarnya atau disebut dengan maj
isti’arah. Kafir/sesat seperti kegelapan dan iman/hidayah seperti cahaya.

Analisis dari ayat di atas:

Musta’ah lah : kafir/sesat Iman/Hidayah

Musta’ar minhu : kegelapan cahaya

Musta’ar  (wledldl) (Hgdl)

Qarinah : bukti atau garinah yang mencegah terjadinya makna asal dalam ayat ini adal

garinah aqliyah, yaitu bukti secara akal yang bisa dipahami dari susunan kalam

Alagah atau hubungan yang berkaitan antara kafir/sesat dengan gelap adalah sama-sama tidak ta
jalan atau melangkah dengan tidak beraturan

lagah atau hubungan yang berkaitan antara Iman/hidayah dengan terang adalah sama-sama na
rah dan jalan atau melangkah sesuai dengan aturan

ba kalian pelajari pada contoh berikutnya dengan menggunakan analisis seperti ini! Pelan-



Coba kalian pelajari pada contoh berikutnya dengan
menggunakan analisis seperti ini! Pelan-pelan saja!

Oglady ¥ Lo Ogdeds mtly cOgone 319 3 ol 5 @l e agladl measdy ¢
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Dan yang lainnya, lihat dalam kit




Isti’arah Makniyah

Sebelumnya saya akan menawarkan beberapa redaksi “definisi” yang mungkin bisa lebih mudah dipahami
» Ist’arah makniyah adalah isti’arah yang menyebutkan musyabbah dan kelaziman musyabbah bih

» Ist’arah makniyah adalah tasybih yang disebutkan musyabbahnya dan membuang musyabbah bihnya, na
disisakan tanda-tanda/karakteristiknya

» Ist’arah makniyah adalah isti’arah yang menghidupkan barang mati atau personifikasi

Saya kasih contoh dari yang mudah saja

&MYML,@_MJ\ aLakai &oaadl &5 131
“Apabila kematian telah mencengkramkan kuku-kukunya ...”
Dalam syair ini, penyair mengungkapkan dengan kata ZL“J:I_:I:i‘ (kematian) kemudian mensifati dengan kalimat

A jhﬂai (kuku-kukunya) yang nota bene adalah karakteristiknya hewan buas. Dengan demikian, penyair

enyamakan kematian seperti hewan buas, namun penyair hanya menyebutkan kata kematian saja
usyabbah/musta’ar lah) dan membuang kata hewan buas (musyabbah bih/must’ar minhu) nhamun ditan
ngan kelaziman/karakteristiknya, yaitu kuku.



Isti’arah Makniyah

Musta’ar lah/musyabbah : kematian

Musta’ar minhu/musyabbah bih : hewan buas

Lawazim musta’ar minhu : kuku-kuku/cakar

Musta’ar : kuku-kuku

Qarinah : garinah takhyiliyyah (hayalan/sastra)

Alagah musyabahah . persamaan makna antara kematian dan hewan buasa adalah sama-sama

merusak atau membinasakan

Ini adalah anlisis secara balagah, walaupun munghkin agak sedikit mbulet, namun lebih mudah lagi memaha
definisinya dengan pendekatan sastra indonesia yang sudah saya sebutkan di atas, yaitu majas personifikasi.

amun demikian, masih juga harus mengikutkan analisis seperti balagah.

oba perhatikan contoh2 pada kitabnya, dan lanjutkan analisis secara balagah, insyaa Allah akan lebih mud
mogal!



WTWM




@M Hlaely 8, lazu|

® Isti'arah adalah fase kedua dalam kalam keindahan versi balagah

® Isti'arah adalah bisa diteksi melalui qarinah-qgarinah yang telah ditetapkan

® Penentuan isti’arah seperti ini ke dalam bentuk tashrihiyah atau makniyah

sangat penting, karena setelah bisa ditentukan penamaaannya, para

mustami’/pembaca tinggal melihat kalimat selanjutnya




® Karena setiap kalam yang diungkapkan terkadang masih mengikutkan

katimar—yang ——sesuai dengan kata —yang telah—dibuang—(tidak

disebutkan/muta’ar lah), ada juga yang sesuai dengan musta’ah minhu

® Kalimat yang menyesuaikan inilah yang dikatakan mula-im (tanda).
e Ly yansg

® Dengan tanda (mula-im) inilah pembagian isti'arah bias diklasifikasi ke

dalam tiga macam




@M Hlaely 8, lazu|

. Sekalilagi, mula-im ini setelah diketahui bahwa jumlah ini adalah istiarah

yang meliputi; musta ar lah, minhu, dan qarinah. Tapi apabila belum

diketahui, maka tidak bisa dikatakan ke dalam pembagian isti'arah bi al-

mula-im

® Apabila kalimat sesudahnya sesuai dengan Bahasa musta’ar minhu, maka

disebut murassyahah




@M Hlaely 8, lazu|

® Apabila kalimat sesudahnya sesuai dengan musta’ar lah, maka disebut

mujarradah

® Apabila tidak ada kalimat yang sesuai dan atau tanda-tanda murassyahah

dan mujarradah disebutkan semuanya, maka disebut muthlagah




[st’arah murassyahah

Cndie 195 Log M)\m“ Cases y Led g JL I 19 Adl (] «iLi.bi <

Kata /sytarau “|9 y&!|"adalah kata yang tidak boleh bermakna asli, karena objeknya
dlalalah dan huda,jadi qarinahnya adalah lafdziyah, maka yang tepat dengan objek
tersebut adalah bermakna memilih bukan membeli. Kemudian setelahnya ada kalimat

@S Cemsy Led” yang nota bene sesuai dengan “lg sLi|”, maka ini disebut dengan

musrassyahah




[st’arah murassyahah

din b Aels Jamy Loy ol
Kata “|,=,"adalah kata yang tidak boleh bermakna asli, karena ada kata ”da.a.)", jadi

garinahnya adalah lafdziyah, Kemudian setelahnya ada kalimat “die =8 4218 yang

nota bene sesuai dengan “l,=,", maka ini disebut dengan Murassyahah




Isti’arah Mujarradah

A Sl ne e Jari Darial

Kata “|,=,"adalah kata yang tidak boleh bermakna asli, karena ada kata ”da.a.)", jadi
qarinahnya adalah lafdziyah, Kemudian setelahnya ada kalimat “44,S /L] o S
yang nota bene tidak sesuai dengan “| =" melainkan sesuai dengan laki-laki mulya

(musta’ar lah/musyabbah), maka ini disebut dengan mujarradah




Ist’arah Muthlagah

Tidak ada kalimatyang sesuai dengan musta’ar min atau lah

Jor Ly iy ©

Atau kalimatyang sesuai dengan musta’ar min atau lah disebutkan

i cbiels db)S Guldl oo g Jamy 1y il
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Pengertian majas mursal

» Menggunakan kata pada selain makna asalnya, Karena
ada hubungan bukan persamaan, serta ada garinah
yang mencegah datangnya makna asli

» Kalau dalam isti'arah hubungan makna antara musta’ar
minhu dan lah adalah hubungan persamaan

» Nomun dalam majaz mursal antara keduanya
hubungannya bersifat retorika atau melogiskan makna

» Ghairul musyabahah bisa juga dikatakan dengan
persamaan tidak langsung



Pengertian majas mursal

» Sebenarnya ada banyak hubungan ghairul
musyabahah dalam majaz mursal, namun yang masyhur
hanyalah Sepuluh, yaitu :

» Sababiyyah » I'tibaru maa kaana

> Musabbiyyah » I'tibaru e
» Juziyyah sayakuunu

» Kulliyah » Al-Aaliyah

» Al-haaliyah » Al-Mujawarah

» Al-Mahalliyah



Alagah sababiyah

» Pengungkapan kata dengan sabab (sebab) namun bermakna
musabbab (akibat)

» Atau bias dipahami makna hakiki dalaom kalam tersebut menjadi
sebab terhadap makna majazi

» Atau lebih mudahnya, menyebutkan sebab tapi bermkna akibat
Lasuel Yo lao del  dinluy e ol

“telah banyak nikmat yang telah Ia berikan kepadaku, aku

mengingatnya tapi aku tidak bias menghitungnya”

Kata “sLi" adalah joma; dari kata “w” yang bermakna asli tangan, tapi

dalam syair ini bermakna nikmai.

Penggunaan kata “sLi” dengan bermakna nikmat adalah karena tangan
yang menyampaikan nikmat

tangan sebagai sebab dan nikmat sebagai akibat



Alagah Musabbabiyah

» Pengungkapan musabbab (akibat) namun bermakna sabab (sebab)

» Atau bisa dipahami makna hakiki dalam kalam tersebut akibat
terhadap makna majazi

» Atau lebih mudahnya, menyebutkan akibat tapi bermkna sebalb
“Barangsiapa yang melihat bulan (hilal) maka berpuasalah (ramadian”

Kata " " dalam ayaft tersebut bermakna hilal yang bias dilihat setiap

awal bulan, kata al-syahru tidak bisa dilihat karena kata al-syahru
adalah akibat dari terlihatnya hilal



Alagah Juz-iyyah

» Menyebutkan bagian (juz), namun bermakna keseluruhannya (kull)
“maka membebaskan budak mu’'min”

Kata “ragabah” secara makna hakiki adalah leher, tetapi dalam ayat di
atas bermakna budak (fidak hanya lehernya saja), ini bisa dibuktikan
dengan kata berikutnya yang mensifatinya yaitu kata “mu’minah”

Menyebutkan leher karena budak adalah sesuatu yang terbelenggu
dalam kekuasaan maijikannya, belenggu biasanya adalah rantai yang
dikalungkan di leher



Alagah Kulliyah

» Menyebutkan semuanya (kull) tapi bermakna sebagian (juz)

o131 @ aslial Golaxs

“mereka menjadikan ujung jari-jari menutupi telinganya”
Kata “ashabi’” adalah jamak dari kata “ushbu’” yang berarti jari fangan

Dalam ayat di atas kata ashabi® bermakna jari-jari, yang artinya
menyebutkan keseluruhan tetapi dengan tujuan sebagian sgja.



Alagah Mahalliyah

» Menyebutkan tempat dengan makna sesuatu yang menempatinya
4,8l Jiwly
“berfanyalah kepada penduduk desa ifu”
4ol g dls

“maka ajaklah orang-orang yang berada di lembah”



Alagah al-haliyah

» Menyebutkan keadaannya tetapi bermakna tempat
el A1 51 O]

“Sesungguhnya orange-orang yang baik pasti berada dalam surga”

Kata “na’im” bermakna yang nikmat, ini adalah keadaan dari suatu
tempat, yaitu surga



Alagah maa kaano

» Menyebutkan yang sudah terjadi, tapi bermakna yang akan terjadi

“dan berikanlah anak-anak yatim ketika baligh, harta-harta mereka ”

Kata al-yatama jamak dari kata yatim yang berarti anak yang ditinggal
bapaknya, ketika anak ini menginjak usia balig, maka status yatim
sudah lepas (bukan disebut anak yatim lagi)

Makasud dari ayat tersebut adalah anak-anak yatim yang mempunyai
peninggalan harta dari orang tuanya, berikanlah kepadanya ketika
menginjak usia balig



Alagah maa sayakuunu

» Menyebutkan yang akan terjadi, tapi bermakna yang suadah terjadi
JRCIANE]

“sesungguhnya aku memeras anggur (yang dijadikan khamr)”
Menyebut memeras khamr, tetapi yang diperas adalah anggur

Model majaz seperti sama dengan Bahasa kita memeras santan, kata
ini bermakna memeras parutan kelapa, karena santan adalah hasil dari
perasannya



Alagah al-aliyah

» Menyebutkan alat tapi yang dimaksud adalah yang dikeluar dari alat
tersebut

o3l 8 Be plad L Jazly

“dan jadikanlah untuk ku tutur kafa yang baik bagi orang-orang yang
dating kemudian”

Lisan adalah alat untuk berbicara, namun dalom contoh ini yang
dimaksud bukanlah alatnya melainkan yang keluar dari alat yaitu tutur
kata
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Pengertian majas mursal

» Menggunakan kata pada selain makna asalnya, Karena
ada hubungan bukan persamaan, serta ada garinah
yang mencegah datangnya makna asli

» Kalau dalam isti'arah hubungan makna antara musta’ar
minhu dan lah adalah hubungan persamaan

» Nomun dalam majaz mursal antara keduanya
hubungannya bersifat retorika atau melogiskan makna

» Gahirul musyabahah bisa juga dikatakan dengan
persamaan tidak langsung



Pengertian majas mursal

» Sebenarnya ada banyak hubungan ghairul
musyabahah dalam majaz mursal, namun yang masyhur
hanyalah Sepuluh, yaitu :

» Sababiyyah » I'tibaru maa kaana

> Musabbiyyah » I'tibaru e
» Juziyyah sayakuunu

» Kulliyah » Al-Aaliyah

» Al-haaliyah » Al-Mujawarah

» Al-Mahalliyah



Alagah sababiyah

» Pengungkapan kata dengan sabab (sebab) namun bermakna
musabbab (akibat)

» Atau bias dipahami makna hakiki dalaom kalam tersebut menjadi
sebab terhadap makna majazi

» Atau lebih mudahnya, menyebutkan sebab tapi bermkna akibat
Lasuel Yo lao del  dinluy e ol

“telah banyak nikmat yang telah Ia berikan kepadaku, aku

mengingatnya tapi aku tidak bias menghitungnya”

Kata “sLi" adalah joma; dari kata “w” yang bermakna asli tangan, tapi

dalam syair ini bermakna nikmai.

Penggunaan kata “sLi” dengan bermakna nikmat adalah karena tangan
yang menyampaikan nikmat

tangan sebagai sebab dan nikmat sebagai akibat



Alagah Musabbabiyah

» Pengungkapan musabbab (akibat) namun bermakna sabab (sebab)

» Atau bisa dipahami makna hakiki dalam kalam tersebut akibat
terhadap makna majazi

» Atau lebih mudahnya, menyebutkan akibat tapi bermkna sebalb
“Barangsiapa yang melihat bulan (hilal) maka berpuasalah (ramadian”

Kata " " dalam ayaft tersebut bermakna hilal yang bias dilihat setiap

awal bulan, kata al-syahru tidak bisa dilihat karena kata al-syahru
adalah akibat dari terlihatnya hilal



Alagah Juz-iyyah

» Menyebutkan bagian (juz), namun bermakna keseluruhannya (kull)
“maka membebaskan budak mu’'min”

Kata “ragabah” secara makna hakiki adalah leher, tetapi dalam ayat di
atas bermakna budak (fidak hanya lehernya saja), ini bisa dibuktikan
dengan kata berikutnya yang mensifatinya yaitu kata “mu’minah”

Menyebutkan leher karena budak adalah sesuatu yang terbelenggu
dalam kekuasaan maijikannya, belenggu biasanya adalah rantai yang
dikalungkan di leher



Alagah Kulliyah

» Menyebutkan semuanya (kull) tapi bermakna sebagian (juz)

o131 @ aslial Golaxs

“mereka menjadikan ujung jari-jari menutupi telinganya”
Kata “ashabi’” adalah jamak dari kata “ushbu’” yang berarti jari fangan

Dalam ayat di atas kata ashabi® bermakna jari-jari, yang artinya
menyebutkan keseluruhan tetapi dengan tujuan sebagian sgja.



Alagah Mahalliyah

» Menyebutkan tempat dengan makna sesuatu yang menempatinya
4,8l Jiwly
“berfanyalah kepada penduduk desa ifu”
4ol g dls

“maka ajaklah orang-orang yang berada di lembah”



Alagah al-haliyah

» Menyebutkan keadaannya tetapi bermakna tempat
el A1 51 O]

“Sesungguhnya orange-orang yang baik pasti berada dalam surga”

Kata “na’im” bermakna yang nikmat, ini adalah keadaan dari suatu
tempat, yaitu surga



Alagah maa kaano

» Menyebutkan yang sudah terjadi, tapi bermakna yang akan terjadi

“dan berikanlah anak-anak yatim ketika baligh, harta-harta mereka ”

Kata al-yatama jamak dari kata yatim yang berarti anak yang ditinggal
bapaknya, ketika anak ini menginjak usia balig, maka status yatim
sudah lepas (bukan disebut anak yatim lagi)

Makasud dari ayat tersebut adalah anak-anak yatim yang mempunyai
peninggalan harta dari orang tuanya, berikanlah kepadanya ketika
menginjak usia balig



Alagah maa sayakuunu

» Menyebutkan yang akan terjadi, tapi bermakna yang suadah terjadi
JRCIANE]

“sesungguhnya aku memeras anggur (yang dijadikan khamr)”
Menyebut memeras khamr, tetapi yang diperas adalah anggur

Model majaz seperti sama dengan Bahasa kita memeras santan, kata
ini bermakna memeras parutan kelapa, karena santan adalah hasil dari
perasannya



Alagah al-aliyah

» Menyebutkan alat tapi yang dimaksud adalah yang dikeluar dari alat
tersebut

o3l 8 Be plad L Jazly

“dan jadikanlah untuk ku tutur kafa yang baik bagi orang-orang yang
dating kemudian”

Lisan adalah alat untuk berbicara, namun dalom contoh ini yang
dimaksud bukanlah alatnya melainkan yang keluar dari alat yaitu tutur
kata
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Kesastraan isti’ arah

» Isti’arah merupakansalah satu bentuk perluasan
dan kesastraan dalam kalam

» Isti’arah dapat merealisasikan beberapa tujuan
sastra yang dibutuhkan sebagai keindahan

» Isti'arah juga dapat merealisasikan tingkat sastra
yang dapat membuang keragua-raguan
pendengar

» Berikut beberapa kesastraan isti’arah :



Kesastraan isti’ arah

» Mempersingkat kalom dengan tetap
memperhatikan aspek kadar kualitas pendengar

» Melebih-lebihkan dalam mensifati Sesutu, yang
nota bene dianggap sebagai keindahan kalam

» Menggunakan kosa kata yang dapat
menghidupkan kata supaya dapat diaphami
sebagai pemgertian yang utuh

» Membuat benda padat menjadi hidup untuk
lebih memahmkan pendengar



Kesastraan majaz mursal

» Sama halnya dengan isti’arah, majaz mursal juga
demikian, sebagai salah satu uslub yang
menghadirkan makna dengan variasi
ungkapannya

» Klasifikasi ungkapan dengan pendekatan alagah
dihadirkan untuk membuat komunikasi sebagai
salah satu fujuan menarik dalam menyampaikan
informasi

» Kebutuhan pendengar dalam situasi kesastraan
adalah keindahan dan ringkasnya penggunaan
kata






. ‘ N %
Gaadl lell agas

doyd 2o 49
1 &AMM’J‘Q—K—L“
e Jlobiae 3L ol
. Q3 ol Jaall sl ©
AR

sl -
oo ¥ Jaall ¢ '




olepl I sty




HISL 1 byl

ﬁ.@ﬂ'&.@ gij’{)\.«-ﬁg\ \_L.La_?-j’

Sledl gz ®




G BNy

> o d o0l (el ®

ol e 188 Jlez (0




).-ua.l\ JLL—N?‘

slodladl LM 99 # mau> ua 13] (098 (3)Sdiw®

Hdl uava,




Jeaall J) Jelall o Lo lic)

S “ . @
M)L@;@)L@




Jelall I Jgraald o Lo sliss]

lygias Ll clivg o cdas®




Kinayah dan fta'rdl

MOCH. SAID AHMAD



Pengertian Kinayah

» Secara Bahasa, kinayah berartt menutup
» Secara istilah ulama’ balagah;

» Al-Qazwiny : kata yang kehendaki makna lazimnya, namun demikian juga bisa
bermakna asli

» lbnu al-Atsir : kata yang bisa digunakan sebagai makna hakiki dan majazi
dengan ada jami’ antara keduanya

» Dari sekian variasi definisi tentang kinayah, maka yang paling komprehensif
bias dikatakan : penggunakan kata pada selain makna asalnya karena
hubungan antara keduanya, serta terdapat garinah yang memperbolehkan
untuk bermakna asal



Pengertian Kinayah

» Makna hakiki = mukna bih
» Makna majazi / kina'l = mukna anhu

» Penggunaan makna dalam kinayah adalah penggunaan lazim makna bukan
makna hakiki, dengan kata makna hakiki dalam uslub ini tidak
dimaksudkan/dikehendaki

» Maka sifat garinah dalam kinayah tidaklah mencegah seperti halnya dalam
majaz

» Dalam budaya arab kalimat “ z=all &ég m.d\"adalcth kalimat yang bermakna

lazim sebbagal orang yang tercukupl urusannya oleh orang lain, namun juga

bias saja kalimat tersebut menunjukkan makan asli yaitu memang sering tidur
di waktu dluha



Pengertian Kinayah

» Perbedaan sifat garinah inilah yang menjadikan kinayah dan
mMajaz berbeda

> Seperti juga, kalimat “eelels ) Jaidl Oy Ogasludl”adalah kalimat

yang menunjukkan makna lazim bosan dan jenuh walaupun juga
bias bermakna asal.

» Dalam kinayah, perlu diketahuil juga tentang capaian terhadap
makna yang dikehendaki diperlukan logika yang disebut
wasithah/wasaith

» Berikut beberapa macam-macam kinayah



Macam-macam kinayah
» Kinayah sifat
» Kinayah sitat garibbah
v Kinayah sitat garibah wadlinah
v Kinayah sifat garibah khafiyah
» Kinayah sifat bai’dah
» Kinayah maushut
» Kinayah maushuf dengan satu makna/sifat
» Kinayah maushuf dengan beberapa makna/sifat
» Kinayah nislbbah
» Kinayah nisbbah sifat ilaa maushuft (positit/mutsbitah)
> Kinayah nisbbah sifat ilaa maushut (negaftif/mantiyah)



Kinayah sitfat garibah wadlihah

» Yang dimaksud dengan sitat di sini adalah makna yang menunjukkan karakter
sesuatu/seseorang seperti: mulia, agung dll

» Kinayah garibah wadlihah adalah kinayah yang sudah umum dengan
penggunaan makna lazimnya, dengan kata lain, pendengar langsung
mengetahui apa yang dimaksud dengan ungkapan tersebut

» Pencapaian makna lazim/kina’l bisa langsung dan atau menggunakan satu
wasithah

(Buslg Ao slgy) deleddl — dulall Jobbs —  aledl (b
> -
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Kinayah sitat garibah khafiyah

» Kinayah jenis ini adalah kinayah yang pencapaian makna lazimnya masih
membutuhkan pemikiran dari pendengar, karena penggunaannya yang tidak

umum

» Atau Sedang Kinayah garibah khafiyahh adalah kinayah yang sudah umum
dengan penggunaan makna lazimnya, tetapi pendengar tidak langsung
mengetahul apa yang dimaksud dengan ungkapan tersebut harus merenung
sejenak untuk mengetahuinya karena samarnya kelaziman makna keduanya

RIS t3 EH T Last Oy
Jyﬁtmﬁij\—dwémw cladlg aldl — Lasll g ss

Kedua makna lazim tersebut sukar untuk ditemukan kelaziman maknanya



Kinayah sitfat Ba'idah

» Kinayah ba’'idah adalah kinayah yang menggunakan makna lazim dengan
menggunakan lebih dari satu wasithah

).\..Jls 3 u&r,ﬁu\éjj‘ 89 L;L"” Oy ‘.Jj.w u—u\.r._‘\ 299 LLJ)
slo Sl — alalall Il 8gedl 84S — dgnll BAS — IS Ggserins — |agu (ulidl 903

Penggunaan kata “lagw seldl 5eu8” makna lazimnya adalah “L,s31”



Kinayah maushuf

» Kinayah maushuf adalah sindiran makna yang tertuju kepada dzat

» Ungkapan-ungkapan yang mengindikasikan kepada dzat yang dibuat
oleh para sastrawan untuk menemukan titik femu yang logis dari
makna asal kepada makna kina'l yang bertujuan untuk memuaskan
pendengar

» Bisa jadi kinayah maushuft ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat
umum dalam mengungkapkan sesuatu dengan makna lazim

» Dalam kinayah maushutf makna yang dikehendaki dengan ungkapan
lafaznya fidaklah disamakan dengan kinayah sebelumnya, yang harus
melogikakan dengan wasithah-wasithah

» Ungkapan yang tersedia dengan penggunaan makna lazimnya sudah
tersedia dalam kebiasaan Bahasa masyarakat



Kinayah maushuf

» Terkadang mutakallim mengungkapkan satu ungkapan/makna/sifat dengan
maksud satu benda/dzat. Ini disebut dengan Kinayah maushuf dengan satu
makna/sitat

clas e 4aS § (oS BLLS ne 44S (3 (ya9
Syatr pertaman dalam Bait di atas fertuju pada satu maushuf, yaitu orang laki-
laki, sedang pada syair kedua tertuju pada satu maushuf, yaitu perempuan

» Juga, mutakallim mengungkapkan beberapa makna/sifat dengan tujuan
satu dzat. Ini disebut dengan Kinayah maushuf dengan beberapa
makna/sifat

(e pe plasdl 3 sag Audodl 315400 (1o ol eulaS g laguns dag b Mo oyl oy Loy @l i 1319
Dua Makna "“ad=ll § 154ds o 9" AN “one a2 sliazll 3 saq” terfuju pada satu dzat,
yaitu perempuan



Kinayah nisbah sitat ilaa maushut

» Yang dimaksud dengan Kinayah nisbah sifat ilaa maushut adalah kinayah yang
menghubungkan makna terhadap dzat

» Terkadang makna tersebut ditetapkan terhnadap mausuf (dzat), juga terkadang dinafikan dari
mausuf (dzat)

» Namun makna-makna tersebut tidak langsung kepada dzat
el ol e copn 48§ gl B9,y dxLowd! (]

Kata "wLdl”, Ys59,01" dan “suan” adalah sifat atau makna yang ditujukan kepada Yz =il " Tapi
dikumpulkan dulu dalam kata “as”



Ta'ridl

» Secara Bahasa al-ta’ridl bermakna memperluas; memperbanyak
dalam keadaan inderawi dan maknawi

» Menurut ahli balagah, ta'ridl adalah menemukan makna lain
dalam kalimat yang dituturkan

» lbnu al-Afsir : kata yang menunjukkan makna dengan cara
pemahaman bukan dengan cara hakiki dan majazi

SLIY olol S L)
Kata di atas dalam surat al-ra’du 19 dan al-zumar 9 (silakan dibuka)

Secara dilalah ta’ridliyah bermakna : mencela orang-orang kafir
sebagai yang termasuk orang yang tidak berakal
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